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ABSTRAK 

Data hasil Riset Kesehatan Dasar dari tahun 2010-2013 angka prevalensi overweight dan 
obesitas pada anak usia 5-12 tahun di DIY mengalami peningkatan, di tahun 2010 terdapat 
overweight mencapai angka 9,2% dan pada tahun 2013 menjadi 10,8% sedangkan, obesitas tahun 
2010 mencapai angka 7,8%, dan di tahun 2013 obesitas mencapai 8,8% (Balitbangkes RI, 2014). 
Kabupaten di Provinsi DIY dengan prevalensi overweight dan obesitas yang masih tinggi di 
Kabupaten Sleman sebesar 4,9 %. Berdasarkan studi pendahuluan di dinas kesehatan dari 17 
Puskesmas yang berada di Kabupaten Sleman, jumlah anak yang mengalami overweight dan 
obesitas tertinggi terdapat di Puskesmas Depok II mencapai angka  321 anak. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif  dengan metode penelitian  quasi experimental design  dengan  
rancangan  nonrandomized control group pre test post test.  Responden adalah ayah/ ibu dari anak 
overweight dan obesitas yang di dua Sekolah Dasar Negeri di  Wilayah Kerja Puskesmas Depok II 
Kabupaten Sleman DIY  berjumlah 34  orang  untuk masing-masing kelompok.  Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Edukasi  menggunakan media  booklet  dan Slide. Karakteristik 
responden berdasarkan umur, pendidikan,  pendapatan, pengalaman dan informasi sebelumnya 
adalah homogen.  Berdasarkan hasil penelitian ini gambaran tingkat pengetahuan didapatkan dua 
kelompok perlakukan sudah mengerti penyebab dari overweight dan obesitas, frekuensi tidur yang 
baik bagi anak, orangtua mengetahui konsumsi makanan yang baik bagi anak dan aktifitas fisik 
yang dapat dilakukan. Hasil  post test  antara kelompok intervensi dan kontrol terdapat perbedaan 
yang bermakna pada rata-rata nilai pengetahuan  (p=0,005).  Rata-rata peningkatan nilai 
pengetahuan  antara kelompok intervensi dan kontrol menunjukkan perbedaan yang bermakna 
(p<0,05). Edukasi menggunakan media booklet  berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan 
orangtua dalam merawat  anak overweight dan obesitas. 

Kata Kunci : Edukasi menggunakan booklet, anak overweight dan obesitas, pengetahuan orangtua 

ABSTRACT 

Data from the results of Basic Health Research from 2010-2013 the prevalence of 
overweight and obesity in children aged 5-12 years in DIY has increased, in 2010 there was 
overweight reaching 9.2% and in 2013 to 10.8% whereas, obesity in 2010 it reached 7.8%, and in 
2013 obesity reached 8.8% (Indonesian Research and Development Agency, 2014). Regencies in 
DIY Province with high prevalence of overweight and obesity in Sleman Regency are 4.9%. Based 
on preliminary studies in the health department of 17 Puskesmas in Sleman Regency, the highest 
number of children who are overweight and obese is in Puskesmas Depok II reaching 321 children. 
This research is a quantitative study with a quasi experimental design research method with a 
nonrandomized control group pre test post test design. Respondents are fathers / mothers of 
overweight and obese children in 34 Public Elementary Schools in Depok II Public Health Center, 
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Sleman Regency, totaling 34 people for each group. Data collection using a questionnaire. 
Education using booklet and slide media. Respondent characteristics based on age, education, 
income, experience and previous information are homogeneous. Based on the results of this study 
illustrates the level of knowledge obtained by two treatment groups who already understand the 
causes of overweight and obesity, good sleep frequency for children, parents know that good food 
consumption for children and physical activity that can be done. Post-test results between the 
intervention and control groups were significant differences in the average value of knowledge (p 
= 0.005). The average increase in the value of knowledge between the intervention and control 
groups showed a significant difference (p <0.05). Education using media booklets has an effect on 
increasing parents' knowledge in caring for overweight and obese children. 

Keywords: Education using booklets, overweight and obese children, parental knowledge 
 

PENDAHULUAN 

Di seluruh dunia prevalensi overweight 

dan obesitas anak meningkat dari 4,2 % pada 

tahun 1990 menjadi 6,7% pada tahun 2010. 

Tren ini diperkirakan akan mencapai 9,1% 

atau 60 juta, pada tahun 2020. Menurut 

WHO pada tahun 2011 lebih 40 miliar anak 

dengan umur dibawah 15 tahun mengalami 

overweight dan obesitas. Permasalah 

overweight dan obesitas telah menjadi 

masalah bagi negara berkembang mencapai 

angka 30 juta anak dan 10 juta terdapat di 

negara maju. Overweight dan obesitas 

merupakan penyebab kematian nomor lima 

di dunia (WHO, 2013). 

Data hasil Riset Kesehatan Dasar dari 

tahun 2010-2013 angka prevalensi 

overweight dan obesitas pada anak usia 5-12 

tahun di DIY mengalami peningkatan, di 

tahun 2010 terdapat overweight mencapai 

angka 9,2% dan pada tahun 2013 menjadi 

10,8% sedangkan, obesitas tahun 2010 

mencapai angka 7,8%, dan di tahun 2013 

obesitas mencapai 8,8% (Balitbangkes RI, 

2014). Kabupaten di Provinsi DIY dengan 

prevalensi overweight dan obesitas yang 

masih tinggi di Kabupaten Sleman sebesar 

4,9 %. Berdasarkan hasil study pendahuluan 

di dinas kesehatan dari 17 Puskesmas yang 

berada di Kabupaten Sleman, jumlah anak 

yang mengalami overweight dan obesitas 

tertinggi terdapat di Puskesmas Depok II 

mencapai angka  321anak. 

Dari hasil wawancara dengan lima 

perwakilan orangtua mengenai pengetahuan 

orangtua tentang overweight dan obesitas, 

sebagian orangtua belum mengerti secara 

jelas perbedaan overweight dan obesitas, 

dampak dari overweight dan obesitas, dan 

cara merawat anak overweight dan obesitas 

usia 7-12 tahun. 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh edukasi menggunakan booklet 

terhadap pengetahuan orang tua dalam 

merawat anak mengalami obesitas dan 
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overweight di Sekolah Dasar Negeri 

Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif  dengan metode 

penelitian  quasi experimental design  

dengan  rancangan  nonrandomized control 

group pre test post test.  Responden adalah 

ayah/ ibu dari anak overweight dan obesitas 

yang di dua Sekolah Dasar Negeri di  Wilayah 

Kerja Puskesmas Depok II Kabupaten Sleman 

DIY  berjumlah 34  orang  untuk masing-

masing kelompok.  Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Edukasi  

menggunakan media  booklet  dan Slide.  

 

PENGUKURAN  

Penelitian ini dilakukan setelah menerima 

ethical Committee Approval dari Komisi Etik 

Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah 

Mada (Ref: /FK/0420/EC/2017). 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner dari penelitian Erika 

et al., (2016) yang di isi oleh masing-masing 

responden dengan durasi pengisian 

kuesioner 25 menit. Peneliti juga meminta 

responden untuk menandatangani lembar 

informed consent sebagai bukti kesediaan 

responden untuk terlibat dalam penelitian 

ini. Data yang telah terkumpul di analisis 

dengan menggunakan uji T test independent 

untuk melihat perbandingan pre-post test 

dan analisis korelasi spearman untuk melihat 

karakteristi responden dengan hubungan 

pengetahuan. 

 
HASIL PENELITIAN  
 

Tabel.1 Distribusi dan Frekuensi Responden Menurut Umur, Pendidikan, Pendapatan, dan 
Informasi Orangtua di dua SD Negeri di Sleman Yogyakarta Bulan Mei - Juni 2017 (n=34) 

Variabel  Kontrol  Intervensi  P Value   

 

Status Gizi Anak  

- Overweight   

- Obesitas  

F % f %  

 

0,01 

 

6 

28 

 

17,6 

82,4 

 

20 

14 

 

58,8 

41,2 

Jenis kelamin responden 

- laki-laki  

- perempuan  

 

8 

26 

 

23,5 

76,5 

 

3 

31 

 

8,8 

91,2 

 

0,100 

Umur  

 

   0,223 

20-40 tahun 13 38,2 18 52,9  
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> 40 tahun 21 61,8 16 47,1  

Pendidikan  

- Dasar  

 

9 

 

26,5 

 

6 

 

17,6 

 

0,283 

- Menengah  17 50 14 41,2  

- Tinggi  8 23,5 14 41,2  

Pendapatan  

- Rendah  

 

27 

 

79,4 

 

24 

 

70,6 

 

0,401 

- Tinggi  7 20,6 10 29,4  

 Mendapatkan informasi 

terkait overweight dan 

obesitas  

- Pernah  

 

 

 

21 

 

 

 

61,8 

 

 

 

26 

 

 

 

76,5 

 

 

 

0,189 

- Tidak pernah  13 38,2 8 23,5  

 

Uji normalitas ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan untuk jenis kelamin, 

umur, pendidikan, pendapatan dan media informasi antara kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol. 

Tabel .2 Pengetahuan (pre-test-post-test) Responden Berdasarkan Distribusi Jawaban Pada 
Kelompok Intervensi (n=34) 

Dimensi  Sub dimensi No  Pilihan Jawaban  

Sebelum edukasi              Setelah edukasi 

   B  S  B S 

n (%) n (%) n (%) n (%) 

Dimensi I 
 
 
 

Definisi anak 
overweight 
dan obesitas  

1 
6 

10 

12 (35) 
8 (23) 
8 (23) 

22 (65) 
26 (77) 
26 (77) 

29 (85) 
30 (88) 
27 (79) 

5 (15) 
4 (12) 
7 (21) 

Dimensi II Penyebab 
anak 
overweight 
dan obesitas  

5 
20 
22 

33 (97) 
28 (82) 
23 (67) 

1 (3) 
6 (18) 

11 (33) 

34 (100) 
31 (91) 
30 (88) 

0 (0) 
3 (9) 

4 (12) 

Dimensi III Akibat anak 
overweight 
dan obesitas  

8 
11 
23 

18 (53) 
24 (70) 
24 (70) 

16 (47) 
10 (30) 
10 (30) 

23 (68) 
23 (68) 
28 (82) 

11 (32) 
11 (32) 
6 (18) 
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Dimensi IV Merawat 
anak 
overweight 
dan obesitas  

2 
3 
4 
7 
9 

12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
21 
24 
25 

7 (20) 
21 (62) 
28 (82) 
16 (47) 
14 (41) 
32 (94) 
22 (65) 

34 (100) 
29 (85) 
27 (79) 
24 (71) 
28 (82) 
24 (70) 
33 (97) 
24 (70) 
25 (74) 

27 (80) 
13 (38) 
6 (18) 

18 (53) 
20 (59) 

2 (6) 
12 (35) 

0 (0) 
5 (15) 
7 (21) 

10 (29) 
6 (18) 

10 (30) 
1 (3) 

10 (30) 
9 (26) 

23 (68) 
34 (100) 
27  (79) 
32 (94) 
20 (58) 

34 (100) 
24 (70) 

34 (100) 
32 (94) 
31 (91) 
20 (58) 
30 (88) 
26 (76) 

34 (100) 
24 (70) 
32(94) 

11 (32) 
0 (0) 

7 (21) 
2 (6) 

14 (42) 
0 (0) 

10 (30) 
0 (0) 
2 (6) 
3 (9) 

14 (42) 
4 (12) 
8 (24) 
0 (0) 

10 (30) 
2 (6) 

 

Tabel diatas menunjukkan 

bahwa kelompok intervensi sebelum 

diberikan edukasi, dimensi pengetahuan 

tertinggi yang dijawab responden 

terdapat pada dimensi IV, pada sub 

dimensi nomor 14 “merawat overweight 

dan obesitas pada anak usia 7-12 tahun” 

dengan jumlah 34 responden atau 

sebesar 100% responden menjawab 

dengan benar. Sedangkan setelah 

edukasi, dimensi pengetahuan tertinggi 

yang dijawab responden terdapat pada 

dimensi II pada sub dimensi nomor 5 

“penyebab overweight dan obesitas pada 

anak usia 7-12 tahun”,dan dimensi IV 

pada sub dimensi  nomor 

3,12,14,21“merawat overweight dan 

obesitas anak usia 7-12 tahun” dengan 

jumlah 34 responden, dari total jumlah 

34 responden, sebesar 100% responden 

menjawab dengan benar. 

 
Tabel .3 Pengetahuan (pre-test-post-test) Responden Berdasarkan Distribusi Jawaban Pada 

Kelompok Kontrol (n=34) 

Dimensi  Sub dimensi No  Pilihan Jawaban  

   Sebelum edukasi              Setelah edukasi 

   B  S  B S 

n (%) n (%) n (%) n (%) 

Dimensi I 
 
 
 

Definisi anak 
overweight 
dan obesitas  

1 
6 

10 

8 (23) 
17 (50) 
6 (18) 

26 (77) 
17 (50) 
28 (82) 

20 (59) 
26 (76) 
23 (77) 

14 (41) 
8 (24) 

11 (23) 

Dimensi II Penyebab 
anak 

5 
20 

33 (97) 
23 (68) 

1 (3) 
11 (32) 

34 (100) 
29 (85) 

0 (0) 
5 (15) 
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overweight 
dan obesitas  

22 30 (88) 4 (12) 23 (68) 11 (32) 

Dimensi III Akibat anak 
overweight 
dan obesitas  

8 
11 
23 

21 (62) 
25 (73) 
24 (70) 

13 (38) 
9 (27) 

10 (30) 

15 (44) 
21 (62) 
19 (56) 

19 (56) 
13 (38) 
15 (44) 

Dimensi IV Merawat anak 
overweight 
dan obesitas  

2 
3 
4 
7 
9 

12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
21 
24 
25 

2 (5) 
20 (58) 
30 (88) 
20 (58) 
13 (38) 
32 (94) 
13 (38) 
32 (94) 
30 (88) 
22 (65) 
13 (38) 
23 (68) 
25 (73) 
30 (88) 
24 (70) 
20 (58) 

32 (95) 
14 (42) 
4 (12) 

14 (42) 
21 (62) 

2 (6) 
21 (62) 

2 (6) 
4 (12) 

12 (35) 
21 (62) 
11 (32) 
9 (27) 
4 (12) 

10 (30) 
14 (42) 

5 (15) 
25 (73) 
24 (70) 
27 (79) 
12 (35) 
30 (88) 
15 (44) 

34 (100) 
30 (88) 
25 (73) 
13 (38) 

34 (100) 
10 (29) 

34 (100) 
22 (65) 
25 (73) 

29 (85) 
9 (27) 

10 (30) 
7 (21) 

22 (65) 
4 (12) 

19 (56) 
0 (0) 

4 (12) 
9 (27) 

23 (62) 
0 (0) 

24 (71) 
0 (0) 

12 (35) 
9 (27) 

 

Tabel diatas menunjukkan 

bahwa kelompok kontrol sebelum 

diberikan edukasi, dimensi pengetahuan 

tertinggi yang dijawab responden 

terdapat pada dimensi II, pada sub 

dimensi nomor 5 “penyebab anak 

overweight dan obesitas pada anak usia 

7-12 tahun” dengan jumlah 33 

responden, dari total jumlah 34 

responden, sebesar 97% responden 

menjawab dengan benar. Sedangkan 

setelah edukasi pada kelompok kontrol 

dimensi pengetahuan tertinggi yang 

dijawab responden terdapat pada 

dimensi II dengan sub dimensi 

“penyebab anak overweight dan obesitas 

pada anak usia 7-12 tahun” pada nomor 

5 dan dimensi IV dengan sub dimensi 

nomor 14,18,21 “merawat anak 

overweight dan obesitas usia 7-12 

tahun” dengan jumlah responden 34, 

dari total jumlah 34 responden, sebesar 

100% responden menjawab dengan 

benar.
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Tabel. 4 Perbedaan Rata-rata Selisih Nilai Pengetahuan Responden di Sekolah Dasar Negeri Bhakti 
Karya dan Condong Catur bulan  Mei-Juni 2017 (n=34) 

Kelompok  Pre-test Post test 1 Post test 2 Selisih 
pre-post 

test 2 

P value  

Mean ± SD 

Intervensi  62,00 ± 12,42 78,05±11,40 82,47 ± 09,30 20,47  
0,005 Kontrol  59,17 ± 13,59 74,41±11,75 70,11 ± 10,43 10,94 

 

Hasil analisis uji statistik 

didapatkan nilai pre-post test 2 p= 

0,005, berarti terlihat ada perbedaan 

peningkatan yang signifikan antara rata-

rata nilai pengetahuan kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. 

 

Tabel. 5 Hubungan Variabel Luar dengan Pengetahuan Orangtua Pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok Kontrol Setelah Dilakukan Edukasi di Sekolah Dasar Negeri 

Condong Catur Dan Bhakti Karya Wilayah Kerja Puskesmas Depok II Kab, Sleman 

Yogyakarta (n=34) 

Variabel  r P  

Umur  -0,194 0,113 

Pendidikan  0,563 0,000 

Pendapatan  0,429 0,000 

Media Informasi  -0,407 0,001 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

di ketahui bahwa variabel umur tidak 

memiliki hubungan signifikan dan 

variabel pendidikan, pendapatan, media 

informasi ada hubungan signifikan antara 

karakteristik responden dengan 

pengetahuan orangtua dengan nilai 

p<0,05. 

Tabel. 6 Hasil Analisis Multivariat (n=34) 

Variabel  Koefesien Regresi p CI 95% 

Edukasi  9,75 0,000 5,71-13,89 

Umur  -865 0,675 -4,96-3,23 

Pendidikan  5,23 0,005 1,66-8,81 

Pendapatan  1,54 0,369 -1,87—4,96 

Media Informasi  -4,91 0,039 -4,96- -250 
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Pada tabel di atas didapatkan hasil 

bahwa variabel edukasi merupakan 

variabel yang paling erat hubungannya 

terhadap pengetahuan orangtua 

dibandingkan dengan variabel lainnya 

(usia, pendidikan, pendapatan, dan 

media informasi). 

 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran  Pengetahuan Responden 

tentang Merawat Anak Overweight dan 

Obesitas  

 Dimensi tertinggi pengetahuan 

responden pada kelompok intervensi 

sebelum diberikan edukasi berada pada 

dimensi IV tentang merawat anak 

overweight dan obesitas pada anak usia 

7-12 tahun, setelah diberikan edukasi 

pengetahuan responden tertinggi berada 

pada dimensi II tentang penyebab anak 

overweight dan obesitas dan dimensi IV 

tentang merawat anak overweight dan 

obesitas. 

Pada kelompok kontrol 

pengetahuan responden tertinggi pada 

dimensi II tentang penyebab overweight 

dan obesitas, setelah diberikan edukasi 

pengetahuan responden tertinggi berada 

pada dimensi II tentang penyebab 

overweight dan obesitas dan dimensi IV 

tentang merawat overweight dan 

obesitas anak usia 7-12 tahun. 

Sebagian orangtua sudah 

memahami penyebab dan cara merawat 

anak overweight dan obesitas. Menurut 

Mustaq et al., (2011) penyebab anak 

overweight dan obesitas karena 

kurangnya aktifitas fisik yang dilakukan 

dan gaya hidup yang tidak 

sehat(sedentary life). Dengan adanya 

edukasi gizi dilakukan dapat 

meningkatkan pengetahuan orang tua 

tentang pemberian makan dan kegiatan 

fisik yang dapat dilakukan, yang akhirnya 

akan berpengaruh pada perilaku anak. 

sehingga pentingnya pengetahuan yang 

dimiliki orangtua dalam memberikan 

informasi atau pendidikan gizi kepada 

anak-anaknya (Sato,dkk 2010). 

 

1. Pengaruh Edukasi Terhadap 

Pengetahuan Orangtua Dalam Merawat 

anak Overweight dan obesitas  

Rata-rata nilai pre- test 

pengetahuan orangtua pada  kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol tidak 

jauh berbeda. Pada  post- test pertama 

nilai pengetahuan orangtua pada 

kelompok kontrol dan intervensi 

mengalami peningkatan. Peningkatan 

nilai tersebut menunjukkan adanya 
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perbedaan yang bermakna pada 

kelompok intervensi sebelum dan 

sesudah intervensi. Peningkatan tersebut 

diartikan sebagai hasil edukasi dengan  

slide dan pemberian booklet  kepada 

responden. Rata-rata nilai pada 

kelompok kontrol menunjukkan adanya 

perbedaan yang bermakna pada sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi, tetapi 

tidak setinggi pada kelompok intervensi. 

Senada dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Goodarzi et al., (2012), 

juga menunjukkan efektivitas edukasi   

terhadap pengetahuan. Pengetahuan 

tentang merawat anak overweight dan 

obesitas pada kelompok orangtua 

mengalami peningkatan setelah 

diberikan edukasi melalui media booklet.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mintarsih (2007) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan pada 

kelompok intervensi yang mendapatkan 

pendidikan kesehatan melalui booklet 

mengalami peningkatan. Begitupun 

menurut Arsyad (2011) yang menyatakan 

pendidikan kesehatan menggunakan 

media booklet berperan meningkatkan 

pengetahuan, media ini dapat 

mengefektifkan proses penyampaian isi 

materi pengajaran yang diberikan. 

Hasil analisis  independen t test untuk 

melihat perbandingan pengaruh pada 

kedua kelompok perlakuan setelah 

diberikan edukasi tentang merawat anak 

overweight dan obesitas. Skor 

pengetahuan yang diperoleh masing-

masing kelompok menunjukkan bahwa 

pada kelompok intervensi lebih  tinggi 

dibanding kelompok kontrol ( p=0,005, 

α=0,05). Peningkatan nilai tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna pada kelompok intervensi 

sebelum dan sesudah intervensi. 

Peningkatan tersebut diartikan sebagai 

hasil edukasi dengan  booklet  dan slide, 

karena karakteristik awal responden 

sama. Hasil analisis perbandingan pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

kelompok perpaduan intervensi yang 

efektif meningkatkan pengetahuan jika 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Booklet merupakan panduan untuk 

orangtua dalam merawat anak 

overweight dan obesitas. Sejalan dengan 

peningkatan pengetahuan, maka 

orangtua diharapkan memiliki kesadaran 

dan selanjutnya akan bertindak  sesuai 

dengan pengetahuan yang dimilikinya.  

Senada dengan hasil penelitian Lubis 

(2013) menunjukkan ada perbedaan 

rerata nilai  pengetahuan  respoden  

sesudah intervensi. 

Dalam penelitian ini, edukasi 

dengan media slide dan booklet 
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merupakan stimulus atau objek yang  

dapat memberi pengaruh pada 

responden untuk meningkatkan 

pengetahuan  sesuai dengan pesan atau 

isi dari materi  yang disampaikan 

sehingga responden dapat memutuskan 

perilaku apa yang akan diambil dimasa 

depan. responden  dalam penelitian  ini 

adalah para orangtua yang mempunyai 

anak overweight dan obesitas di Sekolah 

dasar Negeri Bhakti Karya dan Condong 

Catur Kab, Sleman.  

2. Hubungan Variabel Luar (umur, 

pendidikan, pendapatan dan media 

informasi) terhadap pengetahuan 

orangtua dalam merawat anak 

overwieght dan obesitas. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

variabel luar seperti pendidikan, 

pendapatan dan media informasi 

memiliki hubungan signifikan baik 

terhadap variabel dependen dan 

independen. Menurut Menurut 

Maisaroh (2013), Semakin tinggi dan 

formal tingkat pendidikan yang dimiliki 

seseorang maka semakin besar pula 

tingkat pengetahuan yang bersifat 

intelektual yang dimiliki seseorang 

tersebut.  

Menurut Khalili et al., (2006)  

seseorang yang berpendidikan tinggi 

mempunyai kesadaran dan kebutuhan 

terhadap informasi semakin baik, 

sehingga apabila anak overweight dan 

obesitas akan segera mencari informasi 

yang dibutuhkan untuk menangani 

overweight dan obesitas serta segera 

melakukannya, misalnya dengan 

memberikan pola hidup sehat dan 

mengatur aktivitas fisik di rumah. 

Pada faktor pendapatan 

mempengaruhi pengetahuan orangtua 

(p<0,05). Menurut Davis (2013); 

Maisaroh (2013); Febrianto (2012) yang 

menyebutkan bahwa sebagian besar 

pendapatan mempengaruhi 

pengetahuan orangtua. Pernyataan 

tersebut didukung dari penelitian 

Nirwana (2012), anak yang memiliki 

keluarga berlatar belakang pendapatan 

rendah berisiko lebih besar terjadi 

obesitas. Karena mereka tidak pernah 

memperhatikan apakah makanan 

mereka sehat atau tidak, bagi mereka 

yang terpenting bisa makan, tidak 

memprioritaskan makanan yang sehat 

dan olahraga dalam keluarga yang 

membutuhkan waktu dan uang. Itulah 

yang membuat anak-anak  mudah terjadi 

overweight dan obesitas (Nirwana,2012). 

Begitu juga dengan penelitian 

Pakpour et al., (2015); Mellia (2015) yang 

menyimpulkan bahwa orangtua dari 

anak overweight dan obesitas  sebagian 
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besar memiliki pendapatan tinggi 

perbulan. Pendapatan orangtua yang 

baik akan membuat terpenuhinya 

kebutuhan hidup sehari-hari seluruh 

anggota keluarga. Pendapatan orangtua 

juga akan menentukan tersedianya 

fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan 

tertentu sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan seseorang. 

Dari hasil analisis pada variabel 

informasi didapatkan lebih dari 50%  

responden pernah mendapatkan 

informasi terkait overweight dan 

obesitas pada anak. hal ini disimpulkan 

bahwa informasi responden menunjukan 

hubungan ada signifikan dengan variabel 

pengetahuan orangtua dalam merawat 

anak  overweight dan obesitas (p< 0,05). 

Menurut Falconer et al., (2014) informasi 

dapat memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan dalam 

pencegahan overweight dan obesitas 

anak. Pada penelitian Mazarello et 

al.,(2014) mengatakan pengetahuan 

dapat mempengaruhi terjadi obesitas 

sehingga diperlukan edukasi sebagai 

media informasi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan perilaku seseorang. 

 

KESIMPULAN 

1. Edukasi menggunakan media booklet 

berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan orangtua dalam merawat 

anak overweight dan obesitas pada usia 

7-12 tahun ( p=0,005, α=0,05) 

2. Tidak ada perbedaan pengetahuan 

orangtua dalam merawat anak 

overweight dan obesitas pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol (pre-

test). 

3. Terdapat perbedaan peningkatan 

pengetahuan antara sebelum dan 

sesudah edukasi pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. 

4. Terdapat perbedaan selisih lebih tinggi 

rata-rata pengetahuan pada kelompok 

intervensi (edukasi menggunakan media 

booklet) dari pada kelompok kontrol 

(edukasi tanpa pemberian booklet). 

 

KETERBATASAN 

KESIMPULAN 

Edukasi menggunakan media booklet  

berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan orangtua dalam merawat  anak 

overweight dan obesitas. 
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